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ABSTRAK 

 

 

Lia Mita Syahri. 2016. “Hubungan Penerimaan Sosial dengan Self 

Presentation Siswa serta Implikasinya dalam Pelayanan Bimbingan dan 

Konseling”. Skripsi. Universitas Negeri Padang. 

 

 Tugas perkembangan sosial remaja dalam hubungan teman sebaya, dapat 

dikatakan berhasil ketika adanya penerimaan sosial yaitu keadaan diterima atau 

ditolak oleh lingkungan sosial. Kenyataanya masih ada siswa yang tidak diterima 

oleh lingkungan sosialnya, seperti tidak memiliki teman akrab, memilih sendiri 

dalam melakukan berbagai aktivitas dan sering diabaikan. Hal ini diduga karena 

presentasi diri siswa yang tidak tepat, sehingga siswa tidak dapat menampilkan 

gambaran dirinya terhadap lingkungan sosialnya dengan cara memberikan kesan 

yang baik. Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan 

gambaran self presentation siswa, (2) mendeskripsikan gambaran penerimaan 

sosial siswa, dan (3) menguji apakah terdapat hubungan antara self presentation 

siswa dengan penerimaan sosial. 

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan korelasional. Populasi 

penelitian sebanyak 648 siswa dari kelas XI dan XII tahun ajaran 2020/2021 

SMAN 7 Padang. Jumlah sampel dalam penelitian sebanyak 247 siswa. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik Proportional Stratified Random 

Sampling.  Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan skala Likert 

melalui aplikasi google formulir secara daring/online. Data dianalisis  dengan 

teknik analisis deskriptif dan analisis korelasional, pengujian hipotesis penelitian 

menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kebanyakan siswa memiliki self 

kategori tinggi dengan tingkat capaian 80,94% (2) kebanyakan tingkat penerimaan 

sosial siswa berada pada kategori tinggi dengan capaian 71,64%, dan (3) terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara self presentation dengan penerimaan 

sosial, dengan korelasi 0,460 pada taraf signifikansi 0,000. Adanya hasil 

penelitian ini, disarankan kepada guru BK atau konselor sekolah membantu siswa 

dengan cara menyusun program Bimbingan dan Konseling, agar siswa dapat 

mempertahankan dan meningkatkan self presentation dan penerimaan sosialnya.  

 

Kata kunci: Self Presentation, Penerimaan Sosial
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Individu dalam kehidupannya tidak terlepas dari motivasi penggerak 

dalam bertindak. Teori hirarki kebutuhan Maslow (Iskandar, 2016) 

menjelaskan bahwa semua yang dilakukan individu terjadi sebagai reaksi atas 

persepsi individu terhadap lima macam kebutuhan dasar seperti kebutuhan 

fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan untuk diterima, kebutuhan 

untuk dihargai dan kebutuhan aktualisasi diri yang senantiasa dialami oleh 

individu dalam kehidupan pribadinya maupun dalam kehidupan sosial. 

Remaja dalam kehidupan sosialnya akan terus berusaha untuk 

mencapai kebutuhan dasar tersebut, kehidupan sosial pada masa remaja 

ditandai dengan kematangan mereka dalam mencapai hubungan teman sebaya. 

Santrock (2003) menjelaskan hubungan teman sebaya yang baik perlu bagi 

perkembangan sosial remaja. Hamalik (2011) menjelaskan siswa berada pada 

masa remaja yang sedang dalam periode transisi dari masa kanak-kanak 

menuju dewasa, sehingga banyak mengalami kesulitan dan berbagai masalah 

dalam hubungan sosialnya. 

Depdiknas (Astuti & Edi, 2019) menjelaskan salah satu tugas siswa 

sebagai remaja dalam kehidupan sosial adalah dapat mencapai kematangan 

dalam hubungan antar teman sebaya, serta perannya sebagai pria dan wanita.  

Siswa yang mengalami kesulitan dalam hubungan sosialnya, mereka akan 

kesulitan dalam mencapai tugas perkembangannya. Kematangan hubungan 
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sosial siswa dalam lingkungannya dibuktikan dengan siswa diterima atau 

ditolak oleh lingkungannya yang disebut penerimaan sosial.  

Hurlock (2008) menjelaskan penerimaan sosial berarti siswa dipilih 

sebagai teman untuk suatu aktivitas dalam kelompok dan menjadikan mereka 

salah satu anggota dalam kelompok sosial tersebut. Hampir semua anak yang 

diterima secara sosial menampilkan diri sebagai anak yang ramah, kooperatif, 

murah hati, bertanggung jawab, suka menyanjung orang lain dan siap 

mengubah perilakunya sesuai dengan harapan sosial. Hurlock (2008) 

menjelaskan anak yang diterima akan matang secara sosial, emosional dan 

intelektual, mereka dengan mudah menerima keberadaan orang lain, memiliki 

perilaku yang terkendali, terhindar dari rasa cemas dan mereka akan dinilai 

cerdas oleh lingkungan sosialnya. 

Berk (2012) menjelaskan penerimaan sosial dalam teman sebaya 

mengacu pada sejauh mana seorang anak dianggap sebagai teman sosial yang 

pantas oleh kelompok teman sebayanya. Siswa yang diterima dalam kelompok 

teman sebaya, memiliki lebih banyak teman dan hubungan yang positif di 

antara mereka. Berk (2012) menjelaskan anak yang tidak diterima cenderung 

menampilkan diri sebagai anak yang memiliki perasaan rendah diri, penuh 

dengan rasa cemas sehingga akan dinilai oleh lingkungan sosialnya sebagai 

anak yang memiliki banyak masalah secara emosional maupun sosial.  

Penelitian yang dilakukan oleh Rianghepat (2010) mengenai “Persepsi 

Terhadap Penerimaan Sosial Pada Siswa Kelas XI IPS SMA Bruderan 

Purworejo Tahun Pelajaran 2009/2010 dan Implikasinya Terhadap Usulan 
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Topik-topik Bimbingan” mengemukakan bahwa siswa kelas XI cenderung 

membentuk geng atau kelompok dalam hubungan pertemanan mereka, 

sehingga bagi siswa yang mengalami penolakan akan mengakibatkan siswa 

merasa kesepian dan tidak bahagia dalam hubungan sosial di lingkungan 

sekitarnya. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Melka, Ahmad, Firman, 

Sukmawati & Handayani (2017) mengenai “Hubungan Kecerdasan Emosional 

dengan Penerimaan Teman Sebaya serta Implikasinya dalam Bimbingan dan 

Konseling” mengungkapkan bahwa siswa yang sering menganggu temannya 

dalam kegiatan belajar, membuat keributan di kelas, bersikap kasar dan sering 

bertengkar merupakan siswa yang sering diabaikan oleh teman-teman 

kelasnya, kehadiran mereka ditolak dalam anggota kelompok sosial 

pertemanan mereka. Berdasarkan berita Oakes BBC News (2019) 

mengungkapkan salah satu hal yang menyebabkan terjadinya perundungan 

terhadap seorang remaja oleh teman-temannya karena penampilan diri remaja 

yang dianggap buruk/negatif oleh teman-temannya, sehingga mereka 

mengalami tekanan, stress atau depresi dan mengakibatkan remaja menjadi 

pribadi yang pendiam dan lebih memilih menghindar dari lingkungan 

sosialnya.  

Hurlock (2008) menjekaskan faktor yang menyebabkan remaja 

mendapatkan penerimaan sosial adalah kesan pertama yang menyenangkan, 

penampilan diri yang sesuai dengan kelompok dan perilaku sosial yang 

ditandai dengan sikap kerja sama, tanggung jawab, bijaksana, tidak 
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mementingkan ego, matang dan mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sosial. Kesan pertama dan penampilan diri yang disampaikan oleh remaja 

terhadap lingkungan sosialnya dapat disebut dengan self presentation.  

Widyastuti (2014) menjelaskan bahwa self presentation adalah 

keinginan individu untuk menampilkan sebuah gambaran yang diinginkan 

oleh diri sendiri serta orang lain atau lingkungan sosial. Self presentation 

biasanya individu akan melakukan manajemen kesan atau pengelolaan kesan 

terhadap orang lain. Siswa berusaha menampilkan gambaran dirinya dengan 

memberikan kesan pertama yang baik dan positif supaya mereka tetap disukai 

oleh lingkungannya dan dapat menjaga keberadaan dirinya agar tetap diakui 

dalam hubungan sosial.  Myers (2012) menjelaskan bahwa self presentation 

mengacu pada keinginan individu untuk menampilkan sebuah gambaran yang 

diinginkan  terhadap penonton internal (diri sendiri) dan terhadap penonton 

eksternal (orang lain). Keinginan yang dimaksud adalah upaya siswa agar 

dapat menampilkan gambaran diri yang positif terhadap lingkungan sosial, 

seperti kesan siswa yang baik, ramah, sopan, suka bekerjasama, pintar dan 

menyenangkan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Aningpasca (2015) mengungkapkan 

bahwa self presentation dalam lingkungan pertemanan yaitu percaya diri atau 

disebut dengan pribadi yang memiliki penampilan diri yang positif. 

Penampilan diri sebagai siswa yaitu memiliki rasa percaya diri, siswa akan 

semakin diterima di lingkungan sosialnya, keberadaan mereka akan disenangi 

dan diakui oleh lingkungan sosial. Hasil penelitian Susandi (2014) mengenai 
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“Hubungan antara Harga Diri dengan Presentasi Diri Pada Pengguna Jejaring 

Sosial Facebook” terungkap bahwa self presentation mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah berada pada kategori rendah yaitu 59,27% yang artinya  

individu tidak dapat menampilkan self presentation yang positif terhadap 

lingkungannya. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Royyana & Nailul 

(2017) mengenai “Hubungan antara Presentasi Diri dengan Kesepian Pada 

Remaja di SMA Taruna Nusantara’’ mengungkapkan bahwa remaja yang 

tidak dapat menampilkan gambaran dirinya atau self presentation mereka 

cenderung merasa kesepian dalam hubungan sosialnya, sehingga remaja 

menarik diri dari lingkungan sosial atau mengasingkan diri dan memiliki 

hubungan yang kurang bermakna dengan individu lain. 

Pelayanan Bimbingan dan Konseling diperlukan untuk mengatasi 

permasalahan yang terjadi pada siswa. Prayitno & Amti (2004) menjelaskan 

pelayanan Bimbingan dan Konseling dapat membantu individu untuk menjadi 

pribadi yang berguna dalam kehidupannya, sehingga memiliki wawasan, 

pandangan, penyesuaian diri dan keterampilan berkenaan dengan diri sendiri 

dan lingkungannya.  Yusuf & Juntika (2016) menjelaskan layanan Bimbingan 

dan Konseling bertujuan untuk mengarahkan individu untuk mencapai 

perkembangan diri yang optimal. Layanan Bimbingan dan Konseling 

diharapkan dapat membantu siswa menampilkan self presentation yang positif 

dalam hubungan sosial sesuai yang diinginkan oleh siswa dan lingkungan 

sosial. 
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Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 18 November 

2019 s/d 19 November 2019 di SMAN 7 Padang, terdapat siswa yang 

mengalami kendala dalam hubungan sosialnya di kelas, sehingga siswa lebih 

memilih menjadi pribadi yang pendiam dan bersikap individualis dalam 

melakukan kegiatan di sekolah. Terdapat juga siswa yang sering melanggar 

peraturan sekolah seperti sering terlambat, cabut di saat jam pelajaran, merasa 

keberadaannya tidak diterima di lingkungan sosialnya, siswa yang 

menampilkan pola kepribadian yang egosentris, melanggar peraturan dan 

gagal menyesuaikan diri terhadap kebiasaan dilingkungan sosialnya. 

Informasi yang diperoleh melalui wawancara yang dilakukan 

terhadap tiga orang siswa pada tanggal 21 November 2019 di SMAN 7 

Padang, masih banyak siswa yang tidak berani ikut berperan aktif pada saat 

diskusi dalam aktivitas belajar, hal tersebut terjadi karena siswa takut 

ditertawakan oleh teman-teman di kelasnya. Hal lain yang terjadi yaitu adanya 

siswa yang lebih memilih menarik diri dan memiliki perasaan rendah diri 

dalam lingkungan sosialnya, adanya siswa yang tidak memiliki teman akrab 

dalam berteman, sehingga lebih menampilkan gambaran diri yang negatif. 

Fenomena yang terjadi menunjukkan masih adanya siswa yang 

merasa keberadaan dirinya ditolak dalam lingkungan sosialnya, mereka 

cenderung memilih beraktivitas sendiri, seperti dalam kegiatan belajar atau 

bermain dan menjauh dari lingkungan pertemanannya. Hal tersebut diduga 

karena siswa menampilkan gambaran diri yang buruk/negatif. Sehingga 

peneliti tertarik untuk mengungkapkan dan meneliti lebih dalam mengenai 
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“Hubungan Penerimaan Sosial dengan Self Presentation Siswa serta 

Implikasinya dalam Pelayanan Bimbingan dan Konseling’’.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, maka 

identifikasi masalah dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Masih adanya siswa yang lebih memilih menjadi pribadi yang pendiam 

dan bersikap individualis dalam melakukan kegiatan di sekolah 

2. Masih adanya siswa yang sering melanggar peraturan sekolah seperti 

sering terlambat, cabut di saat jam pelajaran. 

3. Masih adanya siswa yang merasa keberadaannya tidak diterima di 

lingkungan sosialnya. 

4. Masih adanya siswa yang tidak ikut berperan aktif pada saat diskusi dan 

aktivitas belajar lainnya.  

5. Masih adanya siswa yang lebih memilih menarik diri dan memiliki 

perasaan rendah diri dalam lingkungan sosialnya. 

6. Masih adanya siswa yang tidak memiliki teman akrab dalam berteman. 

7. Masih adanya siswa yang lebih banyak menampilkan diri sebagai siswa 

yang nakal, suka bertindak kasar, bersikap egosentris dalam melakukan 

hubungan perteman di lingkungan sosialnya. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah, sebagai berikut. 

1. Gambaran self presentation siswa SMAN 7 Padang. 
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2. Gambaran penerimaan sosial siswa SMAN 7 Padang. 

3. Hubungan Self Presentation siswa dengan Penerimaan Sosial SMAN 7 

Padang serta Implikasinya dalam Pelayanan Bimbingan dan Konseling. 

D. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini, yaitu “bagaimana 

hubungan self presentation siswa dengan penerimaan sosial serta implikasinya 

dalam pelayanan Bimbingan dan Konseling ?’’. 

E. Pertanyaan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka 

pertanyaan penelitian yang dijawab melalui penelitian ini, sebagai berikut. 

1. Bagaimana gambaran self presentation siswa SMAN 7 Padang? 

2. Bagaimana gambaran penerimaan sosial siswa  SMAN 7 Padang? 

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara self presentation siswa 

dengan penerimaan sosial SMAN 7 Padang? 

F. Asumsi Penelitian 

Penelitian ini berlandaskan pada asumsi, sebagai berikut. 

1. Self presentation yang positif akan memudahkan individu dalam 

melakukan hubungan sosial yang baik dengan lingkungan sosial. 

2. Self presentation dilakukan dengan cara mengelola kesan terhadap 

lingkungan sosial dengan berbagai macam tujuan. 

3. Penerimaan sosial ditandai dengan adanya perasaan diterima antara siswa 

dalam menjalin hubungan sosial. 



9 
 

 
 

4. Siswa yang diterima akan mudah menyesuaikan diri terhadap pola 

kelompok, dia luwes dalam arti bahwa dia siap mengubah cara 

tindakannya sesuai dengan harapan sosial. 

G. Tujuan Penelitian  

Merujuk pada permasalahan yang telah dikemukakan pada latar 

belakang, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan gambaran self presentation siswa SMAN 7 Padang. 

2. Mendeskripsikan gambaran penerimaan sosial siswa di SMAN 7 Padang. 

3. Menguji apakah terdapat hubungan yang signifikan antara self 

presentation siswa dengan penerimaan sosial SMAN 7 Padang serta 

implikasinya dalam pelayanan Bimbingan dan Konseling. 

H. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi berbagai 

pihak. Adapun manfaat yang ingin diperoleh melalui hasil penelitian ini, 

sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian yang diperoleh hendaknya menambah wawasan 

dan pengetahuan berkenaan dengan self presentation siswa dengan 

penerimaan sosial di lingkungan sekolahnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pihak sekolah, dengan adanya penelitian ini, sekolah dapat 

mengadakan kegiatan yang memudahkan siswa dengan mudah 
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menampilkan gambaran diri mereka yang positif melalui kegiatan 

yang diselenggarakan oleh pihak sekolah. 

b. Bagi Guru BK/Konselor, dapat mengetahui perencanaan yang tepat 

diberikan kepada siswa terkait self presentation siswa dengan 

penerimaan sosial serta implikasinya dalam pelayanan Bimbingan 

dan Konseling. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadi bahan rujukan atau 

perbandingan untuk meneliti permasalahan yang sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 


